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PENGANTAR

Menilik Indonesia dalam kurun lima tahun terakhir, sama-sama kita saksikan pergulatan yang
makin kompleks dalam berbagai ranah kehidupan. Demokratisasi dan keterbukaan kian menjadi
semangat utama, tetapi praktik-praktik kekerasan sektarian maupun oligarki kekuasaan juga masih
terjadi di berbagai wilayah negeri ini. Begitu juga pertumbuhan ekonomi yang tampaknya
meyakinkan, namun tidak sedikit rakyat yang masih kesulitan mengakses kebutuhan dasar mereka.
Tahun 2014 menjadi penanda penting dalam kompleksitas tersebut. Bukan sgja karena tahun ini
menandai  perubahan kepemimpinan nasional, tetapi juga berbagai gagasan dan inisiatif yang
mewarnai sepanjang proses menuju, saat, dan setelah pergulatan ini amat beragam dan patut
menjadi sorotan tersendiri. Tidak terkecuali dalam konteks komunikasi, budaya, dan media secara
khusus.

Berangkat dari semangat tersebut, Program Studi llmu Komunikasi Universitas Islam
Indonesia menggelar Conference on Communication, Culture, and Media Studies (CCCMS) 2014.
CCCMS 2014 mengundang berbagai gagasan dalam ranah kajian komunikasi, budaya, dan media
untuk mendiskusikan situasi kekinian Indonesia yang berada dalam gelombang baru ini, Indonesia
in new wave. Ada pun sasaran dari CCCMS 2014 adalah akademisi, peneliti, mahasiswa, aktivis,
dan praktisi di bidang komunikasi, media, dan budaya

Indonesia yang sedang dalam pergulatan antara polarisasi aspirasi dan sentralisasi sumber
daya dalam bidang komunikasi, budaya, dan media berhadapan dengan berbagai inisiatif kreatif
dalam semangat aternatif berbasis komunitas dan berskala global. Mendialogkan kompleksitas dan
keragaman itulah yang menjadi semangat konferensi ini.

Konferens ini diselenggarakan dengan mekanisme call for papers yang cukup ketat, yang
diawali dengan tahapan call for abstract Panitia CCCMS 2014 menerima 274 abstrak. Setelah
melalui proses review, maka diputuskan ada 128 abstrak yang diterima. Para penulis yang
abstraknya lolos review kemudian diminta mengirimkan makalah lengkap. Makalah lengkap inilah
yang kemudian dipresentasikan dalam konferenss CCCM S 2014.

Ada 12 tema yang diulas dalam tulisan para pemakalah, yakni: Komunikas Politik dan
Ekonomi Politik Media Massa; Kebijakan dan Etika Komunikasi; Komunikasi Pemberdayaan dan
Volunterisme; Media Publik dan Media Komunitas; Opini dan Ruang Publik; Media Baru dan
Budaya Digital; Budaya Populer dan Subkultur; Pemuda dan Media Kreatif; Media dan
Representasi; Audiens Media; Sejarah Media dan Memori Kolektif; dan Literas Media

Yogyakarta, Desember, 2014

R. Narayana
Ketua Panitia
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KOMUNIKASI ORGANISASI DALAM MEDIA BARU: PELUANG
DAN TANTANGAN PUBLIC RELATIONS ORGANISASI
BERKOMUNIKASI DAN MEMBERIKAN PELAYANAN
INFORMASI KEPADA PUBLIK DALAM MEDIA BARU

Rofig Anwar
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ABSTRACT

Communicate and provide services information topthllic is trustful law no 14 of 2008 .New media be

a pleasant that can be used to offer a servicenvation to the public. Communicate and provide ises/
information to the public in a media has the comityeof the problems . And there are 4 opportusitie
and challenges to face public relations practitidnecommunications and provide services informatio

to the public, namely: first , the role of publielations needed is not only just a technical thet
strategic role. Second , the use of new media mmétion service as a medium public has a consequence
on how offer a service that professional to thelipulhird, media literacy skills needed for public
relations practitioner. Fourth, organization supubdo respond to public participation express their
aspiration through new media

Keywords: new media, organizational communicatfrlic relations, opportunities, challenges

Pendahuluan

Organisasi-organisasi baik swasta maupun pembrggaara umum telah menggunakan media
baru dalam kegiatan komunikasinya. Berkomunikakirdanedia baru memiliki perbedaan secara teknis
dan strategis jika dibandingkan dengan media mkssaensional. Media baru secara teknis memiliki
keunggulan, yaitu proses produksi dan distribusiapemenjadi lebih cepat dan menjangkau secara
global. Disamping itu, media baru juga memungkinkamunikasi interaktif. Pengguna media baru
dapat berperan sebagai pengirim pesan dan pengr@san sekaligus. Media baru juga memiliki
keunggulan strategis, yaitu memberikan hak penldmnmdaroses produksi dan pertukaran pesan kepada
pengguna.

Keunggulan teknis dan strategis media baru meiniitiblikasi yang penting bagi organisasi.
Komunikasi dan pertukaran pesan secara teknis wuher@gbih cepat penyampaiannya. Hal ini
menimbulkan ekspektasi bagi pengguna media bamukumendapatkan informasi secara lebih cepat.
Dalam konteks individu, persoalan komunikasi amédividu masih memiliki dimensi sederhana karena
melibatkan kepentingan antar invidu saja. Intevdti@s antar individu dalam media baru menjadi lebih
mudah. Namun dalam konteks organisasi, setiap kikasinyang disampaikan ke publik memerlukan
analisa dan terkadang menunggu pengambilan keputpsapinan. Hal ini tentu berakibat pada
komunikasi organisasi ke publik memerlukan wakitutedaktivitas organisasi dan publik tidak bisa
dilaksanakan secepat interaktivitas individu dadghiviiu. Oleh karena itu, pelayanan informasi dalam
media baru tidak bisa dikatakan pasti cepat danuaskan bagi publik.
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Media baru memiliki manfaat strategis bagi orgasiisyaitu organisasi memiliki hak untuk
mengelola komunikasi dan pertukaran konten informasm media baru. Dalam media baru, organisasi
berkomunikasi dalam media yang dikelola sendirsainiya melalui media website, media sosial dengan
akun organisasi, dan blog organisasi. Hal terstmiti berbeda ketika menggunakan media m@sdda
media)dimana media yang digunakan adalah milik orang éau dikelola pihak eksternal organisasi.
Organisasi memiliki otoritas yang lebih besar untfudknggunakan media baru dibandingkan media massa
konvensional. Namun otoritas yang dimiliki orgasisdalam menggunakan media baru memiliki kaitan
dengan ritme sistem organisasi. Ritme organisasg jamban memiliki implikasi pada pengelolaan
media baru, misalnya update informasi, dan pelayarfarmasi kepada publik yang cenderung lamban.

Komunikasi organisasi dalam media baru menyanglala penggunaan media baru. Pola
penggunaan media baru berkaitan dengan bagaimamankmsi dan pertukaran pesan dilakukan
organisasi. Pola penggunaan media baru tidak aela@divitas teknis semata tetapi bersifat strateji
Pola komunikasi yang dominan bersifat searah nmerinkan pengggunaan media baru seperti media
massa konvensionglold media). Pola penggunaan media baru yang tidak terjadwabate baik
mencerminkan kinerja organisasi yang tidak profesioDalam konteks ini, komunikasi organisasi dalam
media baru dapat menjadi salah satu indikator pgntintuk melihat kinerja organisasi. Komunikasi
organisasi dalam media baru secara teknis adalatalmiPengelola konten website dalam melakukan
updating informasi secara cepat tanpa terkendalagrdan waktu. Namun persoalan mendasar bukanlah
pada ranah teknis. Komunikasi organisasi dalam anegliu berada dalam sistem organisasi. Penggunaan
media baru tidak bisa dipandang semata-mata algitéknis semata tetapi kegiatan yang terkaitmsjste
kinerja organisasi dan bersifat stratejik. Olehekar itu berkomunikasi dalam media baru memiliki
peluang dan tantangan yang harus dijawab prakiditigi public relations organisasi.

Pembahasan

Tantangan berkomunikasi dalam media baru bukanteisoalan sederhana. Mengacu pada
hasil penelitian yang dilakukan oleh Anwar (2014ng mensurvei 48 responden praktisi Public
Relations (PR) organisasi non profit, dan 18 psaktirganisasi profit di Yogyakarta, diperoleh temu
bahwa penggunaan media baru di organisasi profit man-profit di Yogyakarta lebih didominasi
penggunaan yang tidak terjadwal. Selain itu, penggn website organisasi, dan media sosial dengan
akun organisasi menunjukkan bahwa komunikasi yaewgifat searah lebih dominan dibandingkan
dengan komunikasi yang bersifat dua arah.

Hal yang menimbulkan pertanyaan besar dari hasgilelg@n tersebut adalah mengapa
organisasi cenderung menggunakan pola komunikashlsedan tidak terjadwal dalam media baru?
Komunikasi organisasi dalam media baru memiliki kbgksitas sesuai dengan tingkat keterlibatan
publiknya. Organisasi yang memiliki keterkaitan gem publik yang luas seperti pemerintah tentu
memiliki kompleksitas yang berbeda dengan organigasg memiliki publik yang lebih terbatas
misalnya perguruan tinggi, rumah sakit, atau pérasa. Oleh karena itu organisasi perlu menyiapkan
diri dalam menghadapi luapan pesan terutama dspiore publik. Luapan pesan yang tidak terkendali
dapat berakibat pada ketimpangan antara pesanmyasgk dan kemampuan organisasi dalam merespon
pesan dari publik.

Media baru memiliki karakteristik yang berbeda damgnedia massa konvensional. Dalam
konteks media massa, dikenal konsepliencesebagai konsumen media. Dalam media baru, dikenal
konsep pengggun@ser)yang dapat berperan sebagai pihak yang aktif dai@duksi dan pertukaran
pesan. Penggun@ser) media baru tidak hanya pasif seperti audience,unaikut terlibat aktif dalam
proses komunikasi. Dalam konteks ini, karakterig@nogguna media baru dapat diidentifikasi sebagai
publik dalam ranah stugiublic relations.

Publik sebagai mana dikemukakan Dewey (Hallaha@l 38dalah pihak yang mengerti adanya
masalah, memiliki masalah yang sama, dan mengaasikan diri bertindak untuk mengatasi masalah
tersebut. Menurut Hallahan (2001) terdapat 4 katpublik yaitu: pertama, publik aktif yaitu publlang
memiliki tingkat pengetahuan tinggi dan keterlimatanggi terkait masalah tertentu. Kedua, publikda
sadar(aware) yaitu publik yang memiliki pengetahuan tinggi f@tanemiliki keterlibatan yang rendah
dalam masalah tertentu. Ketiga, pubditousedyaitu publik yang memiliki pengetahuan yang rendah
tetapi memiliki keterlibatan yang tinggi. Keempptiblik yang tidak aktif yaitu publik yang memiliki
pengetahuan rendah dan keterlibatan yang rendah.
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Komunikasi organisasi dan publik dalam media bapatl dipahami sebagai bentuk pelayanan
organisasi terhadap publik. Dalam konteks ini, oigmsi dapat mengukur sejauhmana organisasi
memberikan pelayanan informasi terhadap publik dsadkan kompleksitas publik yang menjadi
tanggungjawabnya. Berdasarkan kompleksitas pubdiRgydihadapi, terdapat setidaknya 4 peluang
sekaligus tantangan bagi organisasi untuk mengafkan penggunaan media baru terutama untuk
memfasilitasi komunikasi organisasi dan publik:

Peran Public Relations untuk Berkomunikasi dalam M Baru

Peran public relations selama ini dipahami dalamakgka konsep Broom dan dozier (1986,
2006) yaitu peran manajer dan peran teknisi. Paramajer meliputexpert prescriber, problem solving
process facilitator, and communication facilitatddedangkan peran teknisi yaitu teknisi komunikasi.
Menurut Schneider (1985) terdapat kaitan antararpgublic relationsdan tipe organisasi. Pada tipe
organisasi yang bersifat tradisional tidak memikkbutuhan yang signifikan terhadap public relation
Tipe organisasi yang berskala besar tapi bersigdams tidak memiliki kompleksitas strukur yang rum
sehingga tidak memerlukan peran dan fungsi publations yang kompleks. Sedangkan organisasi yang
bersifat organik, meskipun memiliki skala yang keéefapi memiliki kompleksitas struktur yang tingg
lebih memerlukan peran dan fungsi public relatipaisg memadai. Adapun tipe organisasi yang bersifat
campuran antara mekanik dan organik memerlukantikbbo peran dan fungpiublic relationsyang
profesional. Hal ini mengingat organisasi yang if@rscampuran organik dan mekanik memiliki
krakteristik skala organisasi yang besar, mempakar banyak pekerja, dan memiliki struktur orgagiisa
yang kompleks. Peran dan fungsi public relationagyarofesional diharapkan muncul dalam tipe
organisasi yang bersifat campuran.

Hal yang menimbulkan pertanyaan adalah apakah parblic relations dapat relevan ketika
berada dalam media baru? Peran yang stratejik mghkimkan penggunaan media baru secara stratejik.
Oleh karena itu praktisi public relations yang midmiperan stratejik memiliki potensi untuk
menggunakan media baru secara stratejik. Sedamgk#ttisi PR yang memiliki peran teknis saja, lebih
terbatas pada penggunaan media baru yang bergkaist misalnya memperbaharui informasi.
Bagaimana peran stratejik dan peran teknisi publations dapat diaplikasikan dalam media baru?

Peran praktisi dalam media sosial menurut Lee 3p@lbedakan sebagai berikuPertama,
Peransocial media for one-way message disseminati@miliki makna yaitu praktisi yang berperan
menyebarkan pesan secara searah. Peran ini mes#igdam konteks media baru masih memiliki
relevansi dengan model seargaless agentryatau model publisitas. Peran kedua yastcial media for
non-Aligned Purpose$eran dalam hal ini memiliki makna yaitu ketikalgik media sosial dan tujuan
tidak terhubung maka organisasi akan hadir dalaaiasosial. Peran ketiga yadialogic social media
yaitu penggunaan media sosial untuk memfasilitasigkapan yang terbuka antara organisasi dan publik
sebagaimana antar publik. Peran keemfiitation social media for organizational chang@jtu peran
praktisi media sosial untuk perubahan organisatandaupaya untuk menginformasikan pembuatan
keputusan yang stratejik.

Praktisi public relations dapat menjalankan peraam media baru dengan dua strategi. Strategi
pertama, yaitu strategi komunikasi searah denganggqumakan modepress agentrydan public
informations Menurut Lordan (Kelleher, 2007) terdapat 3 jemiivitas public relations yang terkait
dengan pendekatan seafaheway),yaitu pengumpulan informasnformation gathering)pengemasan
informasi (nformation packaging), dapenyebaran informasinformation dissemination)Berdasarkan
3 aktivitas tersebut maka praktisi yang menjalanyala komunikasisearah dapat diidentifikasi dalam 4
kategori praktisi. Betteke Van Ruler (Kelleher, ZDOmenyebutkan terdapat 4 tipologi praktisi yang
berkomunikasi dengan pola searah, yaitu: tthen crier, the steward, the traffic managetanthe
conductor.The town criemerupakan praktisi yang bertugas membuat pengumumeaigenai kebijakan
organisasi kepada orang-orang terbatas. Melaluditam komputerthe town crierdapat menjangkau
individu atau kelompok yang menjadi targéhe steward adalah praktisi memberikan respon yang
menyenangkan pihak lain. Dalam konteks ini, prakterusaha memberikan respon yang
memperlihatkan organisasi seperti membuka diriaiggalp pihak lain dan bersosialisasi dalam pergaulan
lingkungan. Traffict manager merupakan praktisi public relations yang memilikigas untuk
mendistribusikan informasi dengan target dan waking ditentukan. Aktivitagraffict managerbersifat
searah dengan memfokuskan pada penempatan inforP@sempatan informasi dilakukan dengan
mempertimbangkan pesan, waktu, dan audience yasgpisePraktisi dengan mod#the conductor
memiliki tugas untuk mengharmonisasikan kinerjaaoigasi. Tugashe conductoradalah memandu
informasi yang diunggah di media online konsistenghn materi informasi yang disampaikan melalui
saluran lain.
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Strategi kedua yaitu komunikasi dua arah. Dalamehdda arah, Van Ruler (Kelleher, 2007)
memberikan tipologi bagi praktisi public relatioyaitu the creatordanthe fasilitator.The creatoradalah
praktisi yang bertugas membuat kesepakatan antganisasi dan konstituennydhe creatorjuga
bertugas membangun hubungan kerjasama yang salamgumtungkan. Sedangkahe facilitator
merupakan praktisi public relations yang memandalodi Dialog disini memiliki makna yang luas
dimana terjadi pertukaran makna.

Peran public relations sebagai praktisi yang manjadn komunikasi organisasi dalam media
baru memiliki pilihan pada dua level yaitu akan jatankan peran teknisi saja atau juga peran siatej
Idealnya praktisi public relations memiliki peragknis dan stratejik. Hal inilah yang menjadi taizam
bagi organisasi, apakah telah siap menggunakanantedu secara lebih stratejik untuk pengembangan
organisasi?

Media Baru sebagai Media Pelayanan Informasi Publik

Menurut Undang-Undang no 14 tahun 2008 mengenarkekaan Informasi Publik, pada pasal
9, 10, dan 11 organisasi publik wajib memberikalaysnan informasi publik baik yang bersifat berkala
serta-merta, maupun informasi terkini. Dalam kostéhki, media baru dapat menjadi pilihan yang
strategis untuk memberikan pelayanan informasi #epaublik. Web site resmi organisasi merupakan
contoh yang sesuai untuk menjadi media pelayanfommiasi publik. Informasi yang bersifat berkala
yang dapat disampaikan kepada publik sesuai yafarmasi yang berkaitan dengan Badan Publik;
informasi mengenai kegiatan dan kinerja Badan Rublikait; informasi mengenai laporan keuangan;
dan/atau informasi lain yang diatur dalam peratyremundang-undangan.

Website organisasi juga dapat digunakan untuk yampaikan informasi yang bersifat serta
merta misalnya informasi yang mengancam hajat hiohamg banyak dan ketertiban umum. Website
organisasi juga dapat digunakan untuk menyampaikmmasi terkini organisasi yaitu; menyangkut
daftar seluruh Informasi Publik yang berada di Hawanguasaannya, tidak termasuk informasi yang
dikecualikan; hasil keputusan Badan Publik danimédngannya; seluruh kebijakan yang ada berikut
dokumen pendukungnya; rencana kerja proyek termasudalamnya perkiraan pengeluaran tahunan
Badan Publik; perjanjian Badan Publik dengan piketiga; informasi dan kebijakan yang disampaikan
Pejabat Publik dalam pertemuan yang terbuka untatnu; prosedur kerja pegawai Badan Publik yang
berkaitan dengan pelayanan masyarakat; dan/atatatamengenai pelayanan akses Informasi Publik.

Dalam konteks memberikan pelayanan informasi kegadlik, organisasi dapat menerapkan
dua strategi, yaitu komunikasi searah dan komunilaa arah. Komunikasi searah sebagai strategi
pelayanan informasi dapat dipandang sebagai upajaygnan informasi dalam sudut pandang
kepentingan organisasi. Hal ini mengingat upayayzseian informasi yang diberikan ke publik sebagai
kewajiban minimal yaitu menjalankan undang-undaag geraturan perundangan. Apabila kewajiban
konstitusi telah dilakukan maka sudah selesai tpgdesyanan informasi. Namun hal penting yang perlu
dibahas juga yaitu organisasi harus memberikannmdsi yang merupakan permintaan publik. UU no 14
tahun 2008 pasal 4 juga mengatur bahwa orang berteidapatkan informasi. Dalam konteks ini,
organisasi perlu menggunakan strategi yang ke-dita komunikasi dua arah.

Komunikasi dua arah dalam media baru memberikanapgl kepada warga negara untuk
mendapatkan pelayanan informasi sesuai kebutuhamigdia baru yang digunakan untuk membuka
komunikasi dua arah secara umum yaitu website resganisasi dan e-mail. Pada perkembangannya
sms, dan media sosial mulai digunakan meskipunhrasbatas. Penggunaan media baru merupakan
pilihan yang memudahkan warga negara untuk meny#mmpasaran, keluhan, pertanyaan, maupun
penyampaian informasi. Persoalan yang muncul aldifatkanya komunikasi dua arah dalam media
baru, yaitu luapan pesan dari warga masyarakat yslgm tentu seimbang dengan kemampuan
organisasi publik untuk memberikan jawaban secepatc Oleh karena itu diperlukan perbaikan kinerja
organisasi untuk menjawab luapan pesan dari madstay@ng menginginkan informasi. Berdasarkan
penelitian Anwar (2014), komunikasi dua arah sudifdsilitasi oleh sejumlah organisasi profit damno
profit, namun komunikasi dua arah tersebut masimidan yang tidak terjadwal. Hal ini menunjukkan
bahwa organisasi-organisasi mengalami kesulitariaera dalam merespon luapan pesan dari masyrakat
yang disampikan lewat website, email, dan mediabkos

Jika komunikasi dua arah dibuka, organisasi yanmilité otoritas yang luas dan menjangkau
banyak sektor memiliki potensi permasalahan yabglbesar. Hal ini mengingat publik yang terkait
didalamnya memiliki kompleksitas yang besar. Olereka itu organisasi seperti pemerintah, baik
pemerintah pusat dan daerah memiliki tantangankuntanyelesaikan persoalan luapan pesan dari
publik. Hal positif dari dibukanya komunikasi dueala, akan teridentifikasi persoalan-persoalan yang
menjadi aspirasi publik. Misalnya situs unit pelaga informasi dan keluhan (UPIK) Pemkot Yogyakarta
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selama Bulan Januari sampai dengan akhir Nove(ibt telah menerima SMS yang terdiri dari 516

keluhan, 2287 pertanyaaan, 1061 informasi, dansard@n. Sedangkan aspirasi melalui Web terdiri dari
34 keluhan, 33 pertanyaan, 9 informasi, dan 2@rsaBedangkan melalaui e-mail telah diterima 3
keluhan,4 pertanyaan, dan 1 informasi. Melalui idi&asi permasalahan tersebut, organisasi dapat
melakukan skala prioritas bagi pemecahan masal@muN hal yang tidak bisa dihindari adalah

pengambilan kebijakan mengenai skala prioritas ydiambil organisasi terkadang tidak sesuai dengan
mayoritas aspirasi publik. Hal ini mengurangi insiekepuasan publik terhadap organisasi. Hal ini
menandakan komunikasi dua arah tidak sepenuhngashisetris bagi kepentingan organisasi maupun
kepentingan publik.

Bagi organisasi yang memiliki publik yang relagflhatas seperti perguruan tinggi, komunikasi
dua arah antara organisasi dan publik relatif tidengalami banyak kompleksitas. Hal ini dikarenakan
perguruan tinggi secara umum telah memiliki kemammpuntuk mengendalikan informasi, misalnya
dalam urusan administrasi akademik dengan mahasig\dia baru seperti website perguruan tinggi
memudahkan urusan administrasi akademik. Namunn&amerbedaan posisi, komunikasi antara
perguruan tinggi dan mahasiswa relatif belum bisaesis. Perguruan tinggi dengan otoritas
akademiknya dapat dipandang menjalankan komuniklasi arah yang relatif asimetris, dimana
kewenangan lebih berada pada organisasi pergungmi.t

Organisasi memiliki beberapa pilihan media barwlkrierkomunikasi, diantaranya web site
resmi organisasi dan media sosial dengan akun isagnWebsite organisasi dipandang lebih formal
karena menggunakan bahasa formal. Sedangkan nesiéd senderung bersifat non formal. Kelebihan
website dibanding media sosial yaitu pengelolaabsite dapat mengatur menu-menu sesuai dengan
kebutuhan. Hal ini berbeda dengan media sosial mhm@enu-menu sudah diatur oleh perusahaan
operator. Selain itu, media sosial memiliki timelipang cepat, sehingga pertukaran pesan dalam media
sosial yang cepat dapat mengakibatkan terjadinyanjitb sampah informasi”. Untuk itu, website
organisasi lebih direkomendasikan untuk pelayamdormasi publik secara formal. Sedangkan media
sosial digunakan sebagai media pendukung. Kelehitedia sosial adalah popularitas dimata pengguna.
Sehingga jika dibandingkan dengan website organisaedia sosial menjadi lebih efektif untuk
menjangkau banyak pengguna. Namun keterbatsizacedalam media sosial tidak dapat memberikan
informasi yang lengkap. Oleh karena itu penggunaadiawebsitedan media sosial secara bersama-
sama dapat untuk saling melengkapi.

Untuk dapat menjalankan dialog dalam media barersegdalam web organisasi, Kent dan
Taylor (1998) memberikan 5 prinsip yang dapat dkagikan praktisi public relations, yaiuialogic
loop, usefulness of informations, the generationreifirn of visits, ease of interfacethe rule of
conversation of visitordalam prinsipdialogic looporganisasi harus menyiapkan praktisi yang mampu
merespon dengan cepat pesan-pesan yang masugbksiteorganisasi. Website organisasi secara umum
telah dilengkapi fasilitas e-mail untuk kepentingénrespondensi antara organisasi dan publik.
Organisasi harus dapat merespon dengan cepat aprhahg disampaikan publik. Respon terhadap
perhatian, pertanyaan, dan permintaan publik hdapsat dilakukan dengan lengkap. Penumpukan pesan-
pesan dapat menimbulkan kondisi dimana masalahlatage@ng menumpuk lebih banyak daripada
pemecahannya.

Dalam prinsipusefulness of informationsvebsite dikunjungi karena nilai yang dianggap
penting oleh pengunjung. Informasi yang disampaikegeanisasi pada level teknis akan masuk pada
indeks mesin pencari. Jika informasi tersebut masi&gori dalam indeks yang tidak diharapkan oleh
pengunjung, maka indeks informasi tersebut akaimgdjalkan. Dalam prinsip kedua ini ditekankan
bahwa pemberian informasi tidak hanya berdasarkepertingan organsisasi tetapi juga untuk
kepentingan publik. Dalam prinsthe generation of return of visitajeb siteharus tampil dengan fitur-
fitur yang menarik pengunjung. Fitur-fitur tersetddapat berupa informasi yang diperbaharui, ruang
untuk menyampaikan permasalahan dan penyampaiaabgany ruang dialog, komentar terbaru dan
sejenisnyaUpdating informasi merupakan upaya terbaik untuk menciptakabungan yang bersifat
dialogis.

Dalam prinsipease of interfaceharus ada kemudahan bagi pengunjung web organisigk
mengakses. Desain web yang sesuai adalah yang ikig¢antpilan teks jelas, materi gambar yang tidak
dominan sehingga menyulitkan akses data. Selajnwigh site juga di desain untuk memudahkan
koneksi tanpa menguras memori komputer pengunjuBglam prinsipthe rule of conversation of
visitors, web siteorganisasi didesain untuk memudahkan pengunjutgkunenggunakan link dengan
benar. Pengunjung dikondisikan untuk betah bedatlEmweb site Penempatan link iklan atau sponsor
pada bagian yang utama web site, menyebabkan pjeingureb site meninggalkamebsite Hal tersebut
menyebabkan kesempatan dialog dengan pengunjurjganéitang.
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Kecakapan Bermedia untuk Praktisi Public Relations

Literasi media untuk praktisi public relations #daanya diterjemahkan pada level melek media,
namun sampai level memiliki kecakapan bermediaragi media tidak hanya terbatas pada media lama
seperti media cetak, radio, dan televisi tetapajogedia baru seperi website, blog, dan media s@3jieh
karena itu menjadi tantangan bagi praktisi puldiations untuk mengembangkan diri untuk memperoleh
kecakapan bermedia. Pertukaran pesan dalam mediashagat cepat sehingga memiliki konsekuensi
pada bagaimana organisasi memberikan pelayanamia$d dengan profesional. Dalam konteks ini,
kecakapan bermedia memiliki kaitan dengan upayajagarinteraktivitas antara organisasi dan publik.
Menurut Sundar (Kelleher, 2007), interaktivitas alaplijelaskan dalam 2 kategori, yaifunctional
interactivity dancontingency interactivity. Functional interactivitgenekankan adanya fitur-fitur dalam
media yang terhubung dengan e-mail, diskusi foidemn, media sosial. Interaktivitas fungsional dit@gjok
agar pengguna dapat berdialog dengan penggunalgian@ontingency interactivitynerupakan proses
yang melibatkan pengguna, media, dan pesan dimaran komunikasi dipertukarkan secara penuh
dalam interaktivitas tersebut. Proses komunikasigah bergantung pada pesan yang disampaikan
sebelumnya. Dalam interaktivitas yang bers@fantingency pengguna dapat bertindak sebagai sumber
sekaligus penerima pesan.

Kecakapan bermedia menjadi faktor penting mengirggitap komunikasi di media baru
memiliki konsekuensi. Misalnya pelayanan informaging tidak sesuai keinginan publik dapat
mengurangi tingkat kepuasan publik. Selain ituddapat konsekuensi hukum jika konten informasi
menggunakan kaidah-kaidah yang melanggar UndangesdntTE. Faktor sumber daya manusia secara
umum masih dihadapi misalnya Kabupaten Sleman, Kalon Progo, Kab Magelang sebagaimana
diberitakan Tribun Yogya, (7/11/2014). Persoalangaenbangan sumber daya manusia untuk mengisi
posisi praktisi media baru menjadi persoalan yagigrb terpecahkan.

Merespon Partisipasi Publik dalam Media Baru

Partisipasi publik dalam media baru di Indonesagpad dilihat pada data pengguna internet.
Menurut data situs www.internetworldstats.com pfed8sember 2013, pengguna internet indonesia telah
berjumlah 55 juta orang pengguna, dimana 51 jusatdranya pengguna situs media sosial facebook.
Menurut lembaga riset pasar e-Marketer sebagairdiédp Kompas (24/11/2014), pengguna internet
di indonesia mencapai 83,7 juta orang pada 2014ihMdesarnya pengguna internet di Indonesia, maka
keberadaan media baru menjadi penting bagi orgsinitan publik. Komunikasi organisasi dan publik
dalam media baru tidak lagi menjadi persoalan s#dwunetapi telah menjadi persoalan utama bagi
organisasi. Untuk merespon partisipasi publik datagdia baru, hal-hal yang perlu dikembangkan dalam
organisasi yaitu,pertama, organisasi perlu memberikan kebijakan yang mendgkueterbukaan
informasi publik. Hal ini penting untuk menjadikanedia baru menjadi media pelayanan informasi
publik yang memiliki kontribusi penting bagi kehhn masyarakat. Kedua, penyerapan aspirasi publik
melalui media baru menjadi bagian dari pengambil@bijakan organisasi. Ketiga, kinerja organisasi
perlu ditingkatkan untuk merespon luapan informgesig juga merupakan aspirasi publik. Keempat,
standar prosedur untuk pelayanan informasi pullihl disederhanakan untuk memudahkan publik
memperoleh hak informasi.

Kesimpulan

Berkomunikasi dan memberikan pelayanan informagpala publik merupakan amanat
Undang-undang No 14 Tahun 2008. Media baru sepetisite organisasi dan media sosial merupakan
media yang penting yang dapat digunakan untuk mgkalme pelayanan informasi kepada publik.
Penggunaan media baru memiliki konsekuensi adamyatan kualitas pelayanan informasi bagi publik.
Kecanggihan media baru yang mengatasi kendala rdamngwaktu harus diikuti oleh kemampuan
organisasi untuk memberikan pelayanan yang prafasiepada publik. Tanpa adanya kebijakan
organisasi dan kinerja pelayanan yang mendukungrigtaan informasi publik, media baru hanya
menjadi pelengkap tetapi tidak memberikan kontiilpaag siginifikan bagi palayanan informasi publik.

Peran public relations dalam berkomunikasi dan begikan pelayanan informasi kepada publik
memiliki tantangan yang harus dipecahkan. Terdge#ftang-peluang yang dapat digunakan praktisi
public relations untuk memberikan pelayanan infainsecara lebih baik. Melalui penggunaan peran-
peran stratejikpublic relationsdapat mengidentifikasi persoalan-persoalan yasgndpaikan publik
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melalui media baru.Public relationshadir tidak sekedar menyebarkan informasi, teksipih dari itu
harus menjadi fasilitator penyerapan aspirasi gubilam setiap pengambilan keputusan-keputusan
penting organisasi. Oleh karena itu, posisi pubdiations menjadi penting bagi organisasi dan juga
publik. Hal yang menjadi prasarat disini adalahijegdan organisasi telah memiliki keberpihakan yang
sesuai dengan aspirasi publik.
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Menilik Indonesia dalam kurun lima tahun terakhir, sama-sama kita
saksikan pergulatan yang makin kompleks dalam berbagai ranah kehidupan.
Demokratisasi dan keterbukaan kian menjadi semangat utama, tetapi praktik-
praktik kekerasan sektarian maupun oligarki kekuasaan juga masih terjadi di
berbagai wilayah negeri ini. Begitu juga pertumbuhan ekonomi yang
tampaknya meyakinkan, namun tidak sedikit rakyat yang masih kesulitan
mengakses kebutuhan dasar mereka. Tahun 2014 menjadi penanda penting
dalam kompleksitas tersebut. Bukan saja karena tahun ini menandai perubahan
kepemimpinan nasional, tetapi juga berbagai gagasan dan inisiatif yang
mewarnai sepanjang proses menuju, saat, dan setelah pergulatan ini amat
beragam dan patut menjadi sorotan tersendiri. Tidak terkecuali dalam konteks
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